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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Dunia diciptakan untuk manusia sekaligus mengemban tugas sebagai khlifah.
Diantara tujuan manusia didunia adalah mencari kebahagiaan. Kebahagiaan manusia
dapat ditempuh dengan berbagai cara, dari tinjuan teologi, maka agama dua model,
yaitu agama ardh (buatan manusia) dan agama samawi (agama wahyu). Sedangkan
agama wahyu ada tiga macam, yaitu agama yahudi, nasrani dan Islam. Maka diantara
tiga agama tersebut agama Islam adalah agama yang paling cinta akan ilmu
penegathuan, baik ilmu umum apalagi ilmu agama, wajar kalau Islam sangat
menghargai para ulama serta kitab karanganya.1 Dari sekian banyak kitab para ulama
ada kitab yang phenomenal karena menyingkap tentang hakikat-hakikat ibadah, yaitu
kitab HikmatuTasyri’ Wa  Falsafatuhu yang di karang oleh al-Alim allamah as-Syekh
Ali Ahmad Al-Jurjawi, sehingga kitab ini sangat amat penting perlun untuk diteliti
1Firman Allah dalam al-Qur’an surah al- Mujadalah ayat 11, yaitu:
                                             
                     
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Department Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1998), hlm.
910
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2demi mengetahui bagaimana konsep pemikiran Ali Ahmad Al-Jurjawi dalam
menetapkan hikmah (maqasyid syariah) suatau syari’at yang disyari’atkan.
Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi hikmah (maqasyid syariah) atau tujuan
disyari’atkan sebuah syariat hanyalah untuk empat hal penting yaitu:
1. Agar mengenal Allah
2. Agar mengetahui cara pelaksanaan peribadatan kepada Nya, karena Allah
SWT telah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 34:
              
    
Artinya: Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa
yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya
manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).2
3. Agar memberhentikan kezaliman orang-orang yang melampaui batas dengan
membuat hukum-hukum yang ditetapkan untuk kemsalahatan ummat manusia.
4. Sebuah Anjuran Amar makruf Nahi Mungkar.
Keempat hal penting inilah yang menjadi tujuan dari sebuah penyari’atan sebuah
hukum menurut Al-Jurjawi. Untuk tujuan empat perkara inilah syariat samawi
membentuk perundang-undangan.3
2Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemhan (Jakarta: Depag RI, 2005), hlm. 348.
3Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa al-Falsafatuhu, (Bairut Lebanon : Daar al-Fikr,
1994 M/ 1414 H), hlm. 5
3Sebelum membahas lebih panjang lagi tentang pola pikir maqasyid syariah
muamalah Al-Jurjawi dalam kitabnya tersebut beliau memakai kalimat hikmatu bukan
maqasyid syariah, yang pada dasarnya menurut penulis itu adalah padanan kata atau
kalimat, penulis berlogika menggunakan logika judul kitab itu sendiri yaitu
HikmatuTasyri’ Wal Falsafatuhu, kalimat wa falsafatuhu, mengandung makna rahasia
di balik rahasia sebuah pensyariatan secara filosof, menurut penulis padanan
kalimatnya dengan maksud dan tujuannya syari’at atau maqasyid syariah dibalik
pensyari’atan syari’at.
Hikmah dalam bahasa Arab adalah besi pengekang binatang. Besi kekang
tersebut dinamakan dengan hikmah karena ia mampu mengekang dan mengendalikan
serta menundukan binatang liar. Kata hikmah dalam pengertian bahasa ini jugalah
yang kemudian dipakai dalam pengertian kendali yang dapat mengekang dan
mengendalikan manusia yang memilikinya untuk tidak berkehendak, berbuat,
bertindak dan berbudi pekerti rendah dan tercela, melainkan mengendalikannya untuk
berbuat dan bertindak serta berprilaku yang benar dan terpuji4.
Sedangkan kata hikmah menurut para fuqoha dan ahli Ushul sering digunakan
dalam menunjukan dan memperlihatkan illat suatu hukum dalam nas al-Qur’an
maupun hadis. Ada juga fuqoha memberiakan pengertian  hikmah dengan: “Illat-illat
atau alasan-alasan hukum yang ditetapkan berdasarkan akal yang sesuai dengan
hukum”. Di dalam buku inseklopedi hukum Islam ada dijelaskan bahwa hikmah
4Ibrahim Basyuni Madku’r, Duru’s Fi al-Tarikh Wa al-Falsafah, (Kairoh : al-Amirah, 1942),
hlm. mimj
4menurut para pakar fiqih adalah motivasi dalam pensyari’atan suatu hukum dalam
rangka mencapai suatu kemaslahatan atau menolak suatu kemafsadatan. Maka hikmah
bagi para fuqaha’  dapat dipahami sebagai ilmu maqasid syariah.5
Dari pengertian hikmah inilah lalu penulis merumuskan bahwa hikmah adalah
satu atau beberapa sifat atau kondisi kedaan dijadikan karifan atau kesantuna
seseorang dalam menyikapi suatu permasalahan. Menurut para pakar ushul fiqih
hikmah didefenisikan menjadi maqasid syari’ah. Dikarenakan maqasid syari’ah itu
sangat amat penting sehingga banyak ulama menjadikannya menjadi bidang pkokok
ilmu yang berdiri sendiri yang berbeda dari sub kajian ushul fiqih. Pembicaraan
maqasid syari’ah banyak sekali dilakukan para pakar dengan mengadakan berbagai
pendekatan pemikiran dan sub judul. Diantara ulama yang secara spontan membahas
Hikmah (maqasid syari’ah) yaitu Ali Ahmad al-Jurjawi karyanya yang pundamental
dan phenomenal bernama Hikmah al-Tasyri’ wa al-Falsafatuhu. Kitab ini dikarangnya
sekitar tahun 1930 an, yang diterbitkan pertamakali oleh percetakan Daarul Fikr Beirut
Lebanon, sekitaran tahun 1994 Masehi atau 1414 Hijrah. Kitab ini mempunyai dua
serangkai (dua juz) dalam kitab kira-kira setiap juznya terdiri dari 200 s/d 300
halaman.6
Di Negara kita ini kitab ini sudah diterjemahkan dan telah terbit setidaknya
oleh tiga percetakan yang berbeda, yaitu ada yang berjudul Hikmah dan Filsafat
Hukum Islam diterbitkan oleh As-Syifa Bandung tahun 1989 M, ada juga dengan judul
5Cek inseklopoedi atau lainnya
6Juz pertama 204 lembar dan juz kedua 315 lembar, sehingga keseluruhannya 519 halaman.
5Indahnya Syari’at Islam yang terbitkan percetakan Gema Insani Jakarta sekitaran
tahun 2006 danberjudul Rahasia hukum Islam diterbitkan PT. Raja Grafindo Jakarta
tahun 1996 M, sedangkan terjemahan yang penulis punya adalah Hikmatu Tasryi’
menyikap rahasia dibalik ibadah.
Dalam kitab ini Ali Ahmad al-Jurjawi memulai kitabnya dengan menerangkan
hikmah-hikmah diutusnya Rasul Muhammad SAW sebagai kebutuhan manusia pada
saat itu dan samapai sekarang. Ada sebuah konsep yang di rancangal-Jurjawi dalam
memberikan pengertian mengenai ini, yaitu setiap Undang-Undang atau peraturan
baik itu peraturan dunia atau agama sengaja dibuat bertujuan untuk menjaga rasa
keadilan setiap manusia dibumi ini. Sehingga dengan Undang-Undang atau peraturan
tersebut tidak ada perbuatan yang tidak dipertanggung jawabkan didunia ataupun
diakhirat. Salah satu yang dicontohkannya jika seseorang menzolimi orang lain,
kemudian diantara mereka ada yang meninggal (wafat), apakah perbuatan zolim itu
akan hilang begitu saja?, maka masalah itu tentunya melahirkan ketidakadilan salah
satunya.
Inilah asas dasar bahwa kehidupan didunia bukanlah akhir perjalanan hidup
seorang hamba, tetapi hanya sebuah persinggahan sementara menuju kehidupan
sebenarnya yaitu alam akhirat. Agar selamat hidup di dunia hingga  akhirat manusia
memerlukan petunjuk arah yang benar, oleh sebab itu Allah sebagai pencipta
hambanya sudah menetapkan arah petunjuk yang benar dalam syari’at agamanya.
Supaya tersampai syari’at Allah apad hambanya diutuslah para Rasul-rasulnya.
Nampaklah letak bahwa manusia kebutuhan para Rasul agar manusia jangan sesat di
6dunia yang hina ini dan menyampaikannya kedalam kehidupan yang berbahagia yaitu
di alam akhirat nantinya (surge).7
Dalam kitab ini awal pembahasan adalah bab Thaharah dalam ibadah
kemudian baru dilanjutkan dengan bab sholat dan seterusnya, inilah sistematika Ali
Ahmad al-Jurjawi dalam menjelaskan hikmah tasyri’ sebagaimana kebanyakan kitab-
kitab fiqih. Pembahasan dalam bab thaharah ini al-Jurjawi membahas seluruh lorong
pembahasan dengan begitu sangat detail dan terperinci, diawali penjelasan hikmah
kenapa diharuskan bersuci ketika hendak beribadah, selanjutnya diterangkan dengan
penuh hikmah untuk menghilangkan segala bentuk najis dan hadas melalui media air
yang suci lagi mensucikan, kemudian hikmah berwudu’ dan membasuh anggota badan
yang telah ditentukan, dilanjutkan dengan menyebutkan hikmah yang mengharuskan
berwudu’ dan membatalkannya, hikmah-hikmah yang mewajibkan mandi dari junub
dan lainnya diakhiri pula bab ini dengan memaparkan hikmah tidak semuanya angin
yang keluar dari tubuhdapat membatalkan wudu’.
Tentu sangat amat menarik penjelasan dari tiap bagian bab thaharah ini,
konsep berfikir atau kerangka berfikir al-Jurjawi selalu berbeda antara keterangan
yang satu dengan yang lainnya. Kadang-kadang di awalnya al-Jurjawi berdalil dengan
7Sedikit penulis menjelaskan dalam rangka meninjau kerangka pola pikir pembaca kitabnya
sebelum menjelaskan hikmah disyariatkannya sebuah hukum al-Jurjawi menjelaskan secara berurutan ;
tugas Rasul, menjelaskan keragu-raguan yang banyak terjadi, hikmah diutuskannya nabi Muhammad
SAW, pengakuan Heraklius dan an-Nadhar bin Harits terhadap kebenaran nabi Muhammad SAW, surat
nabi Muhammad kepada Najasyi serta balasannya, kemudian menjelaskan tentang al-Qur’an yang
mulia, Islam adalah agama yang hanif, kesaksian bangsa Eropa terhadap Agama Islam dan kaum
muslimin, dialog bersama seorang Prancis mengenai Islam dan kaum Muslimin, dilengkapi dengan
pembahasan Islam, kaum muslimin dan mukhtamar Islam di Jenewa, keraguan demi keraguan dan sikap
Islam dalam hal keberpihakan terhadap musuh.
7al-Qu’an dan hadits. Filosofis pemahaman al-Jurjawi dalam menyelami ayat dan
hadits sehingga melahirkan hikmah-hikmah yang beliau tuangkan dalam kitabnya,
akan tetapi dalam menjelaskan hal ini al-Jurjawi juga mengambil dari pendapat ulama
lain misalnya bersumber dari kitab al-Bada’I as-Shana’i, dalam sub tema kenapa
media air sebagai alat bersuci (thaharah) al-Jurjawi cuma mengandalkan filsafat
logika berfikir saja tanpa berdalil satu ayat pun atau haditspun. Pola berpikir seperti
inilah yang membuat karangan al-Jurjawi ini sangat menarik untuk dibaca dan
dianalisa sehingga menemukan bagaimana sih sesungguhnya al-Jurjawi dalam
menetapkan sebuah hikmah-hikmah ibadah yang disyari’atkan Allah kepada
hambanya.
Apalagi kajian ini akan lebih sangat menarik dkarenakan hikmah sangat erat
kaitanya dengan masalah illat hukum dalam ijtihad8dengan metode qiyas. Dalam
metode qiyas9 illat dan hikmah memiliki peran sangat penting karena hukum
diketahui apabila ada illat dan hikmah pensyariatan hukum tersebut, sesuai dengan
8Kata ijtihad berasal dari kata al-jahd danal-juhd yang dapat diartikan dengan tenaga, kuasa
dan daya. Al-Ghazali menyebutkan bahwa Ijtihad dalam arti bahasa merupakan pencurahan segala daya
dan usaha serta segala kekuatan untuk menghasilkan sesuatu yang sulit. Al-Ghazali al-Musytasyfa, juz
III (Mesir : al-Mathba’ah al-ilmiyyah, 1324 H), hlm. 350. Kata ini beserta seluruh derivasinya
menunjukkan pekerjaan lebih dari biasa, atau sulit dilakukan atau suatu pekerjaan yang tidak disenangi.
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa ijtihad adalah kerja keras atau kesungguhan dalam
mengistinbatkan hukum.
9Abu Zahrah dalam kitabnya menukil pendapat ulama Ushul yang mendefenisikan qiyas
dengan :
 .ھنسلاو باتكلا ىف ھیلع صنلاب ھمكح مولعم رمأب قاحلاب ھمكح ىلع صوصنم ریغ رمأ مكح نایب ھنأب سایقلا لوصلاا ءاملع فرعی
مكح ىلع صوصنم ریغ رمأ قاحلا ھنأب اضیأ فرعیو                     ھمكحلا ةلع ىف اھنیب قارتشلال ھمكح ىلع صوصنم رخأ رمأب ھ
“Pengertian qiyas menurut ulama ushul ialah menerangkan hukum sesuatu yang tidaka ada nashnya
dalam al-Qur’an dan sunnah dengan cara membandingkannya dengan sesuatu yang ditetapkan
hukumnya berdasarkan nash. Mereka juga memberikan defenisi lain : qiyas ialah menyamakan sesuatu
yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena adanya persamaan
‘illat hukum” .
Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqhi, (t.tp : dar al-fikr al-‘arabi, tt), hlm. 218.
8kaidah usul: مدع و دوجو ةلعلا عم ردی مكحلا.10Illat suatu hukum tentunya mengandung
banyak kemaslahatan sekaligus upaya menolak kemafsadatan. Jumhur ulama untuk
mencapai kemaslahatan dan menolak kemudratan itulah sebenarnya hikmah, sehingga
hikmah disebut juga bahagian dari illat hukum.11
Hikmah sebuah syari’at adalah hikmah yang diinginkan oleh suatu syari’at.
Maka kajian yang berkaitan dengan hikmah selalu seiring dengan kajian maqasid
syari’ahsehinggan hukum dapat berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi masa
dan zamannya. Yang menjadi masalahnya adalah apakah perkembangan ilmu dan
teknologi bisa berdampak pada perubahan hikmah lalu berubah pula hukumnya?.Satu
contoh; Diantara salah satu hikmah seorang istri jika meninggal suaminya harus iddah
(menunggu) tiga bulan sepuluh hari adalah supya dapat diketahui apakah mantan istri
almarhum keadaan hamil atau tidak. Sekarang dengan adanya perkembangan ilmu dan
teknologi untuk mengetahui apakah seorang itu hamil atau tidak, tidak perlu lama
menunggu selama tiga bulan sepuluh hari, karena bisa saja menggunakan alat seperti
tespek (alat mendeteksi kehamilan menggunakan media air seni), atau di USG, maka
sebenarnya di hari meninggal suaminya sudah bisa diketahui hamil atau tidak mantan
istri almarhum. Ternyata hikmah pensyari’atan waktu iddah adalah memastikan
apakah wanita tersebut hamil atau tidak sudah tidak cocok lagi dengan situasai
keadaan zaman sekarang ini. Inilah yang menjadi penyebab timbulnya pertanyaan
10“Hukum itu tergantung dengan iilatnya, ada illat ada hukum, tidak ada illat tidak ada
hukum”.
11Permasalahan apakah hikmah dapat menjadi illat hukum atau tidak terdapat perbedaan di
kalangan ulama fiqih. Pokok permasalahnnya karena hikmah adalah sifat yang tidak pasti disemua
keadaan dan tidak dapat diukur  sehingga tidak berlaku umum, berbeda dengan illat dia jelas dan dapat
diukur. Lebih jauh akan dibahas pada penjelasan istilah ilat.
9besar apakah karena maqasid syari’ahnya sudah diketahui, hukum wanita yang
ditinggal mati suaminya tidak lagi perlu iddah tiga bulan sepuluh hari?.Inilah
menariknya kajian hikmah syari’ahperlu dikembangkan pada masa sekarng  agar
sesuai dengan kemajuan zaman ilmu sain dan teknologi.12
Praktek Ibadah kita sehari-hari dapat dirasakan bahwa semangat beribadah
ditengah masyarakat Indonesia cukup baik, ini dampak dari kebanyakan masyarakat
sudah mendapatkan rahasia dari ibadahnya. diantara indikatornya adalah semangkin
besarnya kuota haji setiap tahun untuk Indonesia selalu bertambah, walaupun kuota
haji sampai tahun 2016 sekarang sudah penuh, jama’ah yang baru mendaftar harus
antri sampai belasan tahu n bahkan sampai 23 tahun.13 Selain itu juga jumlah masjid
dan musholla dengan segala aktivitas kegamaan khususnya wilayah Pekanbaru sangat
banyak dan selalu terus meningkat dan bertambah persentasenya. Menurut teori kalau
ibadah bagus seharusnya berefek pada menurunnya tingkat kriminalitas, namun
kenyataanya berbeda, masih jauh dari harapan. Satu bukti adalah Indonesia sekarang
berada pada posisi Negara terkorup tingkat empat dunia. Pendeknya umat muslim
Indonesia masih salah dalam ibadahnya, ibadahnya sebatas pelaksanaan kewajiban
belum memahami hikmah dibalik ibadah tersebut. Karenanya pemahaman terhadap
ajaran islam secara kaffah perlu di tanamkan dalam masyarakat muslim Indonesia.14
12Sabariyah, Kerangka Berpikir Ali Ahmad Al-Jurjawi dalam Menetapkan Hikmah Tasyri’
Pada Kitab Hikmatu Tasyri’ Wa Falsafatuhu (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2011), hlm. 12
13Vivi, Karyawan PT. Bank Mandiri Syari’ah, wawancara, senen tanggal 29 november 2010.
14Sabariyah, Op. Cit. hlm. 12. Dalam Tesisnya beliau mengatakan  bahwa pendalaman kajian
pengetahuan agama Islam pada prinsipnya membahas dua masalah pokok. Pertama ; tentang apa yang
harus diyakini oleh umat Islam dalam kehidupannya. Pengetahuan tentang hal ini kemudian
10
Pada dasarnya Ilmu syari’ahhanya membahas dua hal pokok, yaitu :
1. Tentang materi perangkat ketentuan yang harus dilakukan seorang muslim
dalam usaha mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak, hal ini
dikenal dengan fiqih.
2. Tentangcara, usaha dan ketentuan dalam menghasilkan materi fiqih tersebut,
usaha ini disebut dengan ushul fiqh.
Adapun untuk mengetahui hukum Islam dari kedua sumber hukum (al-Qur’an dan
Hadits) yang disebutkan secara tidak tegas membutuhkan upaya yang sungguh-
sungguh dari seorang mujtahid untuk menggali dan menemukan hukumnya atau biasa
disebut dengan ijtihad,15maka keseluruhan hukum yang ditetapkan melalui cara seperti
ini disebut dengan fiqih.16
Dalam masyarakat muslim umumnya dan dunia pendidikan di Indonesia
khususnya pembahasan hukum Islam terfokus hanya pada kajian fiqih (fiqih oriented),
tentang pembicaraan materi-materi fiqih, yaitu yang berhubungan dengan hukum
keluarga, muamalah dan syiyasah saja. Masalah hukum keluarga pembahasan yang
panas-panas hangat yaitu boleh atau tidak berpoligami, status hukum kawin siri dan
berkembang menjadi ilmu akidah. Kedua ; tentang apa yang harus diamalkan oleh umat Islam dalam
kehidupannya. Pengetahuan tentang ini kemudian berkembang menjadi ilmu syari’ah.
15Kata ijtihad berasal dari kata al-jahd danal-juhd yang dapat diartikan dengan tenaga, kuasa
dan daya. Al-Ghazali menyebutkan bahwa Ijtihad dalam arti bahasa merupakan pencurahan segala daya
dan usaha serta segala kekuatan untuk menghasilkan sesuatu yang sulit. Al-Ghazali al-Musytasyfa, juz
III (Mesir : al-Mathba’ah al-ilmiyyah, 1324 H), h. 350. Kata ini beserta seluruh derivasinya
menunjukkan pekerjaan lebih dari biasa, atau sulit dilakukan atau suatu pekerjaan yang tidak disenangi.
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa ijtihad adalah kerja keras atau kesungguhan dalam
mengistinbatkan hukum.
16Abd. Al-Wahhab, Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta : al-Majlis al-a’la al-Indonesia li al-
Dakwah al-Islamiyah, 1972), hlm. 11
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pembahasan lain pada intinya mempertanyakan dan memperdebatkan boleh atau
tidaknya saja. Berkaitan dengan masalah muamalah maka pembahasannya adalah
system ekonomi konvensional dan syariahatau tentang transaksi jual beli atau
perdagangan saat ini. Sedangkan mengenai syiyasah pembahasan yang selalu
menhangat adalah boleh tidak ikut pemilu atau golput, bolehkah wanita menjadi
presiden dan lainnya.17
Menurut penulis pertanyaan dan permasalahan ini muncul dikarenakan belum
paham serta memahami konsep hukum Islam secara utuh dan menyeluruh (kaffah),
oleh sebab itu tidak ada carayang lain, semuanya harus kembali lagi untuk
mempelajari serta memahami syari’ah islam dengan benar dan sempurna, jangan asal-
asalan saja. Sebenarnya syari’ah Islam itu sungguhlah indah jika dipahami dengan
tepat dan benar. Sesungguhnyadalam hukum Islam itu hanya ada dua kata kunci inti,
yaitu: hukum tasyri’ dan kedua adalah hikmah tasyri’. Keduanya sangat penting harus
sejalan agar tercapai apa sebenarnya yang diinginkan oleh syariat itu. Kajian fiqih
adalah pembahasan berkenaan dengan hukum tasyri’,akan tetapi hukum tasyri’ tidak
akan sempurna kalau tidak diiringi dengan hikmah tasyri’. Hikmah tasyri’ disebut
17Sabariyah, Op. Cit. hlm. 13. Beliau juga menegaskan  bahwa masyarakat umumnya, pada
dunia pendidikan terjadi hal yang sama, penyusunan kurikulum dirancang dengan sebaik-baiknya
dengan fiqih oriented sehingga perhatian guru ketika mengajar pelajaran agama khususnya
matapelajaran fiqih adalah tentang materi fiqih yang terkait dengan mana yang boleh dan mana yang
tidak boleh lengkap dengan dalil-dalil pendukungnya. Akan tetapi hasil yang dirasakan dari metode
seperti dirasakan kurang bahkan jauh dari yang diharapkan. Anak didik hanya memahami tata cara
beribadah tapi miskin dari penerapan dan efek dikehidupan nyata. Siswa mungkin menjalankan sholat
dengan benar, tetapi semua mereka lakukan karena takut akan dosa, sehingga sholat sekedar kewajiban
bukan sebagai kebutuhan, sehingga tidak menjadi resah karena tidak memenuhi kebutuhannya, apalagi
akan berefek pada pola hidup yang lain sesuai dengan yang diharapkan, “ sholat mencegah dari
perbuatan keji dan mugkar ”. lihat pada halaman 14 tesisnya.
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jugafalsafah tasyri’ atau asrar al-ahkam (rahasia-rahasia hukum Islam). Falsafah
tasyri’ adalah kajian fiqih yang paling tinggi. Pembahasan ini banyak terpengaruh oleh
kajian tasawuf (sufi). Dikarenakan jika seseorang mengkaji falsafah tasyri’ biasanya
dia akan berintegrasi denagn kajian tasawuf. Inilah antara pemahaman yang pernah
disebutkan al-Junaid, seorang sufi besar dengan ungkapanya; “orang-orang yang
menginginkan masuk dalam kedunia tasawuf maka dia harus terlebih dahulu
memahami syari’at dengan benar dan sempurna”.18
Dengan memahami dengan sempurna hikmah tasyri’ maka akan diketahui apa
sesungguhnya tujuan sebuah hukum disyari’atkan kepada manusia (hamba). Sehingga
setiap ibadah yang dikerjakan memberi efek yang nyata bagi pelakunya karena
merasakan manfaat dari yang dikerjakan baik dunia maupun akhirat nantinya. Apabila
seorang mukmin merasakan manfaat dari apa yang dikerjakan maka ibadah itu bukan
lagi hanya sebagai kewajiban akan tetapi akan menjadi sebuah kebutuhan dalam
hidupnya.
B. DEFENISI ISTILAH.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul dan istilah yang
digunakan dalam kajian lain, maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah yang




Dalam kamus bahasa Indonesia hikmah memiliki beberapa pengertian : 1).
kebijaksanaan (dari Allah), 2). Kesaktian, 3). Manfaat sama dengan makna yang
dalam, seperti ; nasehatnya penuh hikmah.19 Kata hikmah secara bahasa berarti
keunggulan sesuatu melalui suatu pengetahuan, sempurna, bijaksana dan sesuatu yang
tergantung padanya akibat sesuatu yang terpuji20.
Kata hikmah mempunyai beberapa pengertian, tergantung siapa yang
mendefinisikan sesuai dengan jenis keilmuan atau konsentrasinya ; antara lain;
Secara bahasa hikmah; Adil21. Dalam ensiklopedi hikmah menurut bahasa berarti ;
ucapan yang sesuai dengan kebenaran, falsafah, perkara benar dan lurus, keadilan,
pengetahuan, dan lapang dada. Secara umum hikmah merupakan pengetahuan yang
bernilai tinggi, karena menghubungkan manusia ke pemahaman dunia hakikat. Setiap
ahli memberi berbagai pengertian hikmah sesuai dengan disiplin ilmu mereka. Dalam
al-Qur’an kata hikmah dipakai Allah dalam 20 tempat. Kata hikmah secara bersamaan
dipakai dengan kata al-kitab sering dinyatakan sebagai suatu pemberian, misalnya
dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 129,22231,23al-Imran 81,24an-Nisa 54,25 dan
19Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, edisi pertama(Jakarta :
Modern English Press, 1991), hlm. 527.
20Ensiklopedi  Islam, (Jakarta ; PT. Intermasa, 2006), hlm.550.
21Ibnu Manzur, Lisanul Arab, jilid 4, (Daarul Ma’arif, tt,), hlm. 953
22QS. Surah al-Baqarah ayat 129:
                                            
Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 33
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113,26al-Ahzab 34.27 Hikmah dianugerahkan kepada nabi Daud AS, Isa AS,
Muhammad SAW bahkan kepada Lukman, dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah ayat
151, 28 251,29al-Maidah 110,30Luqman ayat 12-13,31as-Shaad 20,32az-Zuhruf 63.33
23QS. Surah al-Baqarah ayat 231:
                                       
                                          
                      
Artinya: Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).
janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, Karena dengan demikian kamu
menganiaya mereka.23 barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia Telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan
ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab
dan Al hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang
diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada Allah serta Ketahuilah bahwasanya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 56
24QS Surah al-Imran ayat 81:
                             
                                   
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang
Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah Kemudian datang kepadamu seorang Rasul
yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya".24 Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama
kamu".
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 89
25QS an-Nisa ayat 54:
                                   
Artinya: Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia25 yang Allah Telah
berikan kepadanya? Sesungguhnya kami Telah memberikan Kitab dan hikmah kepada
keluarga Ibrahim, dan kami Telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 127.
26QS an-Nisa ayat 113:
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                                   
                            
Artinya: Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah segolongan dari
mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan
dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. dan (juga
karena) Allah Telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan Telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 140
27QS al-Ahzab 34:
                           
Artinya: Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah
nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 672
28QS al-Baqarah 151:
                                         
      
Artinya: Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami Telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 38
29QS al-Baqarah 251:
                                
                      
Artinya: Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan
itu) Daud membunuh Jalut, Kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan
dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dicurahkan) atas semesta alam.
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 61
30QS al-Maidah 110:
                                  
                                  
                                       
                     
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Hikmah merupakan anugerah besar al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 269,34dan hikmah
dihubungkan dengan pemurnian al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 129.35
Artinya: (ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu
dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu dapat
berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (Ingatlah)
di waktu Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu
kamu membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, Kemudian
kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku.
dan (Ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu
dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuh kamu) di kala kamu
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir
diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata".
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 181
31QS Lukman 12-13:
                                   
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada
Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur
untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji".
                       
Artinya: 13.  Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
Departemen Agama RI, Op. Cit.,., hlm. 654
32QS as-Shad 20:
                
Artinya: Dan kami kuatkan kerajaannya dan kami berikan kepadanya hikmah32 dan kebijaksanaan
dalam menyelesaikan perselisihan.
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 735
33QS az-Zuhruf 63:
                                  
Artinya: Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia berkata: "Sesungguhnya Aku datang
kepadamu dengan membawa hikmat33 dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa
yang kamu berselisih tentangnya, Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku".
Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 802
34QS al-Baqarah ayat 269:
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Hikmah menurut ilmu filsafat seperti yang dikemukakan oleh Phitagoras (580-
500 SM), hikmah adalah kebijaksanaan, hal ini hanya terdapat pada Tuhan, maka
manusia dipandang mulia apabila dia mencintai dan bersungguh-sungguh dalam
mencari hikmah.
Menurut ahli sufi hikmah adalah kebijaksanaan, suatu pengetahuan tentang
esensi, sifat, kekhususan, dan hasil dari segala sesuatu sebagimana adanya, melalui
syudy tentang cara, akibat, dan kegunaannya. Mereka menyebut empat macam
kebijaksanaan yang diekspresikan dalam istilah hikmah yaitu ;36
1. Al-Hikmah al-Mantuqah (kebijaksanaan menurut bunyi lafalnya) yakni
pengetatahuan dalam al-Qur’an atau dalam tariqah,
2. Al-Hikmah al-maskutah (kebijaksanaan yang tidak menurut bunyinya) yakni
hanya dipahami sufi, tidak oleh orang biasa.
                             
Artinya: Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran dan As Sunnah)
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-
benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanya orang-orang yang berakallah yang
dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).
Departemen Agama RI, Op. Cit.,., hlm. 67
35QS al-Baqarah ayat 129:
                                            
Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
Departemen Agama RI, Op. Cit.,., hlm. 33.
36Sabariyah, Op. Cit. hlm. 14
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3. Al-Hikmah al-Majhulah (kebijaksanaan yang tidak diketahui) yaitu perbuatan
Allah yang tidak diketahui makhluk, seperti kematian anak kecil, pembakaran
api neraka, atau segala sesuatu yang dipercayai tetapi tidak bisa dipahami.
4. al-Hikmah al-Jami’ah (kebijaksaan kolektif), yaitu pengetahuan tentang yang
hak dan pelaksannannya, serta persepsi tentang yang batil dan penolakan
terhadapnya.
Bagi sufi hikmah dapat mensucikan jiwa dari kotoran tabi’at yang zalim,
apabila telah mengetahui hikmah jiwa akan senantiasa rindu kepada alam roh tanpa
kecendrungan terhadap syahwat jasmaniah yang mematikan jiwa yang hidup, dan
lulus dari pengaruh serta belenggu syahwat yang mengikat orang yang tidak
mengetahui hikmah.
Sedangkan kata hikmah digunakan oleh fuqaha (ahli fiqh) untuk menyatakan
manfaat suatu perbuatan dan rahasia hukum perbuatan tersebut. Di samping itu
hikmah juga digunakan untuk menyatakan illat atau alasan yang ditetapkan oleh akal
yang sesuai dengan hukum.
Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar mengatakan :
سفنلاب ةمكحم ةفص نوكی و حیحصلا ملعلا : ةمكحلالعفلا ىلإ اھھجوت ةدرلاا ىلع ةمكاح
Artinya: Hikmah adalah pengetahuan yang benar, dan dia itu merupakan sifat yang
kokoh pada diri seseorang lagi menguasai iradat, dan menghadapkan iradat-
iradat itu pada pekerjaan.
Sedangkan menurut Menurut Hasbi Ash-Shiddiqy : hikmah adalah ;
لقعلاو ملعلاب قحلا ةب اصإ : ةمكحلا
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Artinya: Hikmah ialah memperoleh kebenaran dengan perantaraan ilmu dan akal37.
Sedangkan secara istilah hikmah menurut ulama ashul fiqh adalah suatu
motivasi dalam pensyari’atan suatu hukum dalam rangka mencapai suatu
kemaslahatan atau menolak suatu kemafsadatan. Pembahasan ini muncul ketika
membahas sifat-sifat yang bisa dijadikan illat hukum.
Dari beberapa pengertian di atas, maka pengertian hikmah yang menjadi
bahasan dalam proposal ini adalah hikmah dalam pengertian fuqaha.
2. Muamalah
Kata muamalah menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal-hal yang
termasuk urusan kemasyarakatan (pergaulan, perdata, dan sebagainya).38 Dalam kajian
hukum islam pengertian muamalah dapat dilihat dari dua segi, pertama dari segi
bahasa dan kedua dari istilah. Menurut bahasa, muamalah berasal dari bahasa Arab
yang artinya, saling bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan.39Sedangkan
menurut istilah pengertian muamalah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
pengertian muamalah dalam arti luas dan penegertian muamalah dalam arti sempit.
Dalam definisi muamalah dalam arti luas dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut :40
37Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, cet. V, (Jakarta : Bulan Bintang,
1993), hlm. 26
38Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka Jakarta
2007), hlm. 785
39Ghazaly,Abdul rahman,dkk, Fiqh Muamalat(Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm.
3-4
40Herni Rahmawati, Fiqih Muamalah, Makalah ahad 25 maret 2015, dikutip dari wibesite
online di alamat http://hernirahmawati.blogspot.co.id/2015/03/fiqh-muamalah.html. Diakses pada kamis
13 oktober 2016.
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Al-Dimiyati berpendapat bahwa muamlah adalah “Menghasilkan duniawi,
supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrawi”.41 Muhammad Yusuf Musa
berpendapat bahwa muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan
ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”.
Dari pengertian-pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
muamlah adalah aturan-aturan hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya
dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.42
Kaidah Muamalah dalam arti luas, tata aturan Ilahi yang mengatur hubungan
sesama manusia dan hubungan antara manusia dan benda.43 Muamalah dalam arti luas
ini secara garis besar terdiri atas dua bagian besar, diantaranya :
a) Al-qanunul Khas “hukum perdata” yang meliputi :
1)      Muamalah dalam arti sempit = hukum niaga
2)      Munakahah = hukum nikah
3)      Waratsah = hukum waris
4)      Dll
b) Al-Qanunul ‘Am “hukum publik” yang meliputi :
1)      Jinayah = hukum pidana
2)      Khilafah = hukum kenegaraan
3)      Jihad = hukum perang dan damai
4)      Dll.
41Mengenai akhirat: yg bersifat duniawi ataupun yg bersifat –; memberi kebahagiaan duniawi
42Herni Rahmawati, Log. Cit.
43Endang Saifuddin Anshari (Haji),Saifuddin Anshari, awasan Islam : pokok-pokok fikiran
tentang Islam dan ummatnya, (Jakarta: Grafindo Persada, 1993), hlm. 17-23
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Sedangkan pengertian muamlah dalam arti sempit didefinisikan oleh para
ulama sebagai berikut : Hudlari Bek mendefinisikan, “muamalah adalah semua akad
yang membolehkan manusia saling tukar menukar manfaatnya”. Menurut Idris
Ahmad, “Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang mengatur hubungan manusia
dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat keperluan jasmaniyah
dengan cara yang paling baik”. Menurut Rasyid Ridha, “Muamalah adalah tukar-
menukar barang atau suatu yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukan.44
3. Tasyri’
Kata tasyri’ mempunyai kesamaan secara etimologi dengan kata Syari’ah,
sedangakan maknanya secara bahasa atau etimologi adalah :ھیفب ءاملا لوانت :
Mengalirkan air kedalam mulut, dalam kebiasaan orang arab kata syari’ah digunakan
untuk : jalan ketempat pengairan air atau tempat yang harus dilalui untuk mengambil
air di sungai. Sedangkan syari’ah secara terminologi atau istilah berarti ; نم الله نس ام
ھب رما و نیدلا : “ Apa yang ditetapkan oleh Allah untuk hambanya,dalam urusan agama
dan memerintahkannya45 ”.
Kata syari’at didalam al-Qur’an terdapat dalam surat al-Maidah ayat 4846, surat
al-Syura’ ayat 1347 dan surat al-Jatsiyah ayat 18,48 pada prinsipnya kata syari’at dalam
44Herni Rahmawati, Log. Cit.
45Ibnu Manzur, Lisanul Arab (Daarul Ma’arif, tt,), Juz IV, hlm. 2238 .
46al-Maidah ayat 48:
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al-Qur’an mengandung pengertian  “jalan yang jelas membawa kepada kemenangan”.
Dalam hal ini agama Islam menetapkan untuk manusia syari’at, karena umat Islam
selalu melaluinya dalam kehidupan mereka di dunia. Adapun dari segi kesamaan
antara syari’at Islam dengan “jalan air” terletak pada bahwa siapa yang mengikuti
                                  
                                   
                                    
Artinya: Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan
apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian[421]
terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu[422], kami berikan aturan
dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu perselisihkan itu,
Keterangan: [421]  Maksudnya: Al Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat
yang diturunkan dalam kitab-kitab sebelumnya. [422]  Maksudnya: umat nabi Muhammad s.a.w. dan
umat-umat yang sebelumnya.
47Al-Qur’an as-Syura ayat 13:
                                
                            
Artinya: Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang Telah diwasiatkan-Nya kepada
Nuh dan apa yang Telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama[1340] dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru
mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
Keterangan: [1340]  yang dimaksud: agama di sini ialah meng-Esakan Allah s.w.t., beriman kepada-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati segala perintah dan larangan-Nya.
48Al-Qur’an at-Jasyiat ayat 18:
                        
Artinya: Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama
itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
Mengetahui.
23
syari’at jiwanya akan mengalir dan bersih. Allah menjadikan air sebagai penyebab
kehidupan tumbuh-tumbuhan dan hewan, sebagaimana ia menjadikan syari’at sebagai
penyebab kehidupan jiwa manusia49.
Menurut pendapat Sya’ban Muhammad Ismail, Al-Tasyri’ al-Islami ;
Mashadiruh wa ath-Waruh, syari’at secara bahasa adalah : al-‘utbah (lekuk liku
lembah), al-‘atabah (ambang pintu dan tangga), maurid al-syaribah (jalan tempat
peminum mencari air), dan al-thariqah al-mustaqimah (jalan yang lurus). Sedangkan
secara terminology syari’at adalah :ةیقلخ وا ةیلمع وا ةی دءاقع ماكحا نم هدابعل الله ھنس ام (Apa
yang ditetapkan oleh Allah untuk hambanya, baik dalam bidang keyakinan (akidah),
perbuatan maupun akhlak50.
Pemahaman Manna al-Qathan, al-Tasyri’ wa al-Fiqh fi al-Islam, syari’at
adalah  segala ketentuan Allah yang disyari’atkan bagi hamba-hambanya baik
menyangkut akidah, ibadah, akhlak mupun muamalah51.
Pendapat Faruq Nabhanm, Al-Madhkal li al-Tasyri’ al-Islami Syari’at secara
bahasa adalah jalan ketempat keluarnya air minum.52 Sedangkan secara terminology
syari’at adalah segala sesuatu yang disyari’atkan Allah kepada hamba-hambanya.
Menurut Manna al-Qathan, al-Tasyri’ wa al-Fiqh fi al-Islam, syari’at adalah  segala
49Alaiddin Koto, Pengantar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, ( Jakarta  : PT. Raja Grafindo persada,
2004 ), hlm. 38
50Sya’ban Muhammad Ismail, Al-Tasyri’ al-Islami ; Mashadiruh wa ath-Waruh,(Mesir :
Makhtabah al-Nahdhah al-Mishriyyah, 1985), hlm. 7
51Manna al-Qathan, al-Tasyri’ wa al-Fiqh fi al-Islam, (Muassasah al-Risalah, tt),hlm. 14
52Faruq Nabhanm, Al-Madhkal li al-Tasyri’ al-Islami, jilid VIII, (Beirut : Dar al-Shadir, tt),
hlm.10-13
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ketentuan Allah yang disyari’atkan bagi hamba-hambanya baik menyangkut akidah,
ibadah, akhlak mupun muamalah53.
4. Falsafat
Kata Filsafat berasal dari bahasa yunani, Philosophia yang berarti cinta
kebijaksanaa. Yaitu  dari kata philo (cinta) dan shopos (hikmah /kebijaksanaan). Ada
yang mengatakan filsafat itu berasal dari kata philos (keinginan) dan Sophia
(kebijaksaan), ada juga yang mengatakan phila (mengutamakan, lebih suka) dan
sophia(hikmah, kebijaksanaan)54. Dalam bahasa arab filsafat dibaca dengan “ falsafah
” dan biasa juga  disebut dengan hikmah. Orang yang cinta kepada pengetahuan
disebut dengan “philosophos” atau “failasuf”, pencinta pengetahuan ialah orang yang
menjadikan ilmu pengetahuan sebagai usaha dan tujuan hidupnya, atau dengan
perkataan lain orang yang mengabdikan dirinya kepada pengetahuan55.
Pendapat Harun Nasution inti sari dari filsafat adalah berfikir menurut tata
tertib (logika) dengan bebas (tidak terikat pada tradisi, dogma dan agama) dan dengan
sedalam-dalamnya sehingga sampai kedasar persoalan56. Ini sesuai dengan tugsa
filsafat yaitu mengetahui sebab-sebab sesuatu, menjawab pertanyaan-pertanyaan
53Faruq Nabhanm, Al-Madhkal li al-Tasyri’ al-Islami, jilid VIII, (Beirut : Dar al-Shadir, tt),
hlm.10-13
54K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, cet. XI, (Yogyakarta ; Kanisius, 1994), hlm. 13. Lihat
juga Muhammad Hatta, Alam Fikiran Yunani, cet.III, (Jakarta : UI Press dan Tintamas, 1986), hlm. 3,
kemudian lihat juga Muslehuddin, Philosophy of Islamic Low and the Orientalits, cet. II, (Lahore :
Islamic Publications Ltd., 1980), hlm. 3.
55A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta : Bulan bintang, 1990), hlm. 3
56Harun Nasution, Falsafat Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), hlm. 3.
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fundamental, pokok serta bertanggung jawab, sehingga dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi.
Dari beberapa pengertian falsafat diatas, maka pengertian filsafat dalam
penelitian ini adalah filsafat yang menjadi sinonim dengan kata hikmah.
C. PERMASALAHAN
1. Identifikasi Masalah.
Dari latar belakang di atas maka ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi, diantaranya adalah :
a. Mengingat adanya hukum ditandai dengan adanya illat, sesuai dengan kaedah
: مدع و دوجو ةلعلا عم ردی مكحلا ; Hukum itu tergantung dengan iilatnya, ada illat
ada hukum, tidak ada illat tidak ada hukum, maka perlu pembahasan yang
mendalam apakah perubahan illat dan hikmah ini menjadi alasan untuk tidak
memberlakukan suatu hukum.
b. Kitab al-Jurjawi yang berjudul Hikmatu Tasyri’ wal al-Falsafatuhu menarik
untuk dibaca dan dianalisa, dalam menulis buku ini beliau tidak menjelaskan
pada awal kajiannya dengan metode apa menetapkan maqasid syari’ah(hikmah
tasyrik), sehingga pada satu pembahasan ditemukan al-Jurjawi menggunakan
dalil al-Qur’an, di bab lain beliau hanya menggunakan hadits, bahkan ada
ditempat lain beliau tidak menggunakan dalil apapun kecuali hasil pemikiran
beliau sendiri saja. Hal inilah yang menjadi tanda Tanya besar bagaimana
sesungguhnya al-Jurjawi menetapkan hikmah tasyri’ lewat karyanya ini.
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c. Semangat beribadah masyarakat Islam Indonesia sangat mengembirakan, yang
paling menonjol adalah semangat melaksanakan ibadah haji, secara teorinya
dengan bagusnya semangat beribadah maka tingkat kemungkaran turun. Akan
tetapi dalam kenyataan dilapangan tidaklah demikian, sehingga menjadi
pertanyaan besar apakah sesungguhnya yang menyebabkan kualitas ibadah ini
tidak berefek pada tingkah laku dikeseharian. Dalam bahasa sederhana kenapa
ibadah hanya sebagai kewajiban dan bukan sebagai kebutuhan.
d. Kehidupan manusia pada hakikatmya tidak dapat dipisahkan antara hubungan
dengan Allah sebagai pencipta dan hubungan antara sesama manusia sebagai
makluk sosial (hablum minallah dan hablum minannas), muamalah salah
satunya, baik secara global maupun secara tafsili (terperinci) sperti hukum
keluarga dan kajian didalamnya.
2. Pembatasan Masalah.
Karena luasnya masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang di atas
maka penulis membatasinya hanya pada masalah yang terahir yaitu; Bagaimana
konsep pemikiran hikmah muamalah yang berkaitan dengan hukum ahwalu as-
Syakhsiyah (hukum keluarga) yaitu perkawianan, wasiat, waris, wakaf dan hal temuan
yang ditempuh oleh Imam Ali Ahmad al-Jurjawi dalam menetapkan hikmah yang
beliau tuangkan dalam kitabnya Hikmatu al-Tasyri’ wal Falsafatuhu.
3. Rumusan Masalah.
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Dari pokok permasalahan di atas maka dapat dirumuskan permasalahannya
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana defenisi hikmah menurut Ali Ahmad al-Jurjawi dalam kitabnya?
b. Bagaimanakah hikmah muamalah ahwalu as-Syakhsiyah menurut Imam Ali
Ahmad al-Jurjawi dalam kitabnya Hikmatu al-Tasyri’ wal Falsafatuhu?
D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk :
a. Mengetahui apa yang dimaksud dengan Hikmah.
b. Mengetahui hikmah muamalah ahwalu as-Syakhsiyah menurut Imam Ali
Ahkmad al-Jurjawi dalam kitabnya Hikmatu al-Tasyri’ wal Falsafatuhu
2. KegunaanPenelitian
Kegunaan penelitian ini adalah ;
a. Sebagai motivator terhadap umat Islam umumnya dan bagi penulis
khususnya, sehingga menyadari dengan baik bahwa setiap perintah dan
larangan yang Allah swt sampaikan kepada umatnya  mempunyai tujuan
yang tidak lain adalah untuk kepentingan manusia sendiri yaitu
kemaslahatan. Sehingga dengan perkembangan zaman hukum yang Allah
tetapkan kepada manusia tetap dapat dipahami hikmah-hikmahnya.
b. Menambah khasanah keilmuan keIslaman khususnya dalam bidang ushul
fiqh, sehingga membantu para penulis berikut yang tertarik melihat lebih
28
dalam mengenai hikmah dari setiap syariah baik perintah maupun larangan
Allah dan RasulNya., dalam penelitian ini berkaitan dengan hikmah
muamalah ahwalu as-Syakhsiyah.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan di Program
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
